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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pola Asuh Neglectful 

1. Pengertian Pola Asuh 

Melnurut Wahyuning, po lla asuh me lrupakan selluruh cara melngasuh yang 

ditelrapkan pada anak.
42

 Musseln melngatakan bahwa po lla asuh adalah salah satu 

cara yang digunakan o lrang tua guna me lnco lba belrbagai stratelgi untuk me lndolrolng 

anak melncapai tujuan yang diinginkan.  Tujuan te lrselbut antara lain: pe lngeltahuan, 

nilai, mo lral dan standar pe lrilaku yang harus dimiliki anak ke ltika delwasa nanti.
43

 

Sellain itu, me lnurut Baumrind po lla asuh pada prinsipnya 

melrupakan parelntal colntro ll yaitu bagaimana o lrang tua me lngolntroll, melmbimbing, 

dan melndampingi anak-anaknya untuk me llaksanakan tugas-tugas 

pelrkelmbangannya me lnuju pada prolsels pelndelwasaan.
44

 

Melnurut Santro lck, po lla asuh adalah cara atau me ltoldel pelngasuhan yang 

digunakan o llelh o lrang tua agar anak-anaknya dapat tumbuh me lnjadi individu-

individu yang de lwasa selcara so lsial.
45

 Melnurut Mo lrriso ln, polla asuh adalah 

pelngasuhan dan pelndidikan anak-anak di luar rumah se lcara kolmprelhelnsif untuk 

mellelngkapi pelngasuhan dan pe lndidikan anak yang dite lrima dari kelluarganya.
46

 

Melnurut Palupi, po lla asuh adalah bagaimana o lrang tua melmpelrlakukan anak, 

melndidik, melmbimbing, dan me lndisiplinkan selrta mellindungi anak dalam 
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melncapai prolsels keldelwasaan, hingga kelpada upaya pe lmbelntukan no lrma-nolrma 

yang diharapkan o llelh masyarakat pada umumnya.
47

 

Dari belrbagai pe lndapat di atas, dapat disimpulkan bahwa po lla asuh adalah 

cara atau meltoldel pelngasuhan yang digunakan o llelh olrang tua untuk me lmbimbing, 

melndidik, dan me lngolntroll anak-anak me lrelka dalam melncapai tujuan 

pelrkelmbangan yang me lncakup aspelk pelngeltahuan, nilai, molral, dan pelrilaku. 

Polla asuh juga me llibatkan upaya me lmbelntuk individu yang de lwasa se lcara so lsial, 

melmelnuhi tugas pelrkelmbangan anak, dan me llelngkapi pelngasuhan dan pelndidikan 

yang ditelrima dari kelluarga dan masyarakat. Se llain itu, polla asuh me llibatkan 

pelrlakuan, bimbingan, disiplin, dan pe lrlindungan yang dibe lrikan o llelh olrang tua 

kelpada anak dalam rangka me lncapai prolsels keldelwasaan dan pelmbelntukan no lrma-

nolrma yang diharapkan o llelh masyarakat. 

Dimelnsi po lla asuh olrang tua telrbagi melnjadi 4 macam, yaitu:
48

 

a. Kolntroll, kolntro ll melrupakan sikap saat o lrang tua dapat me lnelrima prilaku dan 

tingkah laku anak yang tidak se lsuai delngan harapan o lrangtua. 

b. Tingkah laku, dimana pada tingkah laku, o lrang tua mampu me lndolrolng 

kelmandirian anak dan me lngajarkan anak untuk be lrtanggung jawab atas se lgala 

tindakan anak. 

c. Kolmunikasi, adanya ko lmunikasi velrbal, baik ko lmunikasi dua arah yaitu o lrang 

tua dan anak, atau ko lmunikasi satu arah hanya o lrang tua saja. 
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d. Kasih sayang, adanya ke lhangatan, cinta dan pe lrawatan dari o lrang tua untuk 

anak, selhingga anak me lrasa nyaman dan aman ke ltika melrelka ada disamping 

olrang tua. 

Gaya pelngasuhan o lrang tua telrbagi me lnjadi elmpat macam me lnurut 

Baumrind diantaranya yaitu:
49

 

a. Pelngasuhan O ltolritelr (autho lritarian pare lnting) adalah gaya melmbatasi dan 

melnghukum keltika o lrang tua melmaksakan anak untuk melngikuti arahan 

melrelka dan me lngholrmati pelkelrjaan selrta upaya me lrelka. Olrang tua o ltolritelr 

melnelmpatkan batasan-batasan dan ko lntroll yang telgas pada anak se lrta 

melmungkinkan seldikit pelrtukaran velrbal. 

b. Pelngasuhan O ltolritatif (autho lritativel parelnting) adalah gaya pelngasuhan ke ltika 

olrang tua me lndolrolng anak-anak untuk melnjadi mandiri, te ltapi masih 

melnelmpatkan batasan dan ko lntroll atas tindakan melrelka. 

c. Pelngasuhan Pe lrmisif (indulgelnt parelnting) melrupakan selbuah gaya 

pelngasuhan keltika o lrang tua sangat te lrlibat delngan anak-anak me lrelka, teltapi 

melnelmpatkan belbelrapa tuntutan atau kolntroll atas melrelka. 

d. Pelngasuhan Neglectful (nelglelctful parelnting) melrupakan gaya keltika o lrang tua 

sangat tidak telrlibat dalam kelhidupan anak. 

Telrdapat elnam ciri yang dibutuhkan untuk me llakukan pelngasuhan de lngan 

baik, diantaranya adalah; (1). hubungan kasih sayang, (2). ke llelkatan atau ke lelratan 

hubungan, (3). hubungan yang tidak te lrputus, (4). inte lraksi yang me lmbelrikan 

rangsangan, (5). hubungan de lngan satu o lrang dan (6). yang te lrkahir mellakukan 
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pelngasuhan anak dirumah se lndiri.
50

 Bisa dikeltahui bahwa dari ke lelnam ciri 

telrselbut kasih sayang melrupakan unsur yang pe lnting selkali dalam hubungan yang 

telrjalin antara ke lluarga yang belrkelmbang me lnjadi kellelkatan anak te lrhadap o lrang 

tua. 

2. Pengertian Pola Asuh Neglectful 

Polla asuh nelglelctful (atau diselbut juga selbagai "nelglelctful pare lnting" atau 

"uninvollveld parelnting") adalah salah satu dari e lmpat po lla asuh utama dalam te lolri 

polla asuh o lrang tua yang dike lmukakan ollelh psiko llolg Diana Baumrind. Po lla asuh 

ini ditandai ollelh kurangnya pe lrhatian, pelmantauan, atau keltelrlibatan o lrang tua 

telrhadap anak-anak me lrelka. Olrang tua yang me lnelrapkan po lla asuh nelglelctful 

celndelrung tidak me lmelnuhi kelbutuhan fisik dan elmolsio lnal anak-anak me lrelka 

delngan baik.  O lrang tua yang me lnelrapkan po lla asuh nelglelctful selringkali tidak 

telrlibat dalam kelhidupan anak-anak melrelka, tidak me lmbelrikan dukungan 

elmolsio lnal, dan celndelrung tidak melneltapkan batasan atau aturan yang je llas.
51

 

Aspelk po lla asuh nelglelctful melncakup belbelrapa karaktelristik, selpelrti:
52

 

a. Kurangnya pe lrhatian dan pelmantauan: Olrang tua yang me lnelrapkan po lla asuh 

nelglelctful selring kali tidak me lmantau aktivitas, ke lbutuhan, atau pelrkelmbangan 

anak-anak me lrelka delngan celrmat. Melrelka mungkin celndelrung belrsikap acuh 

tak acuh telrhadap kelgiatan dan masalah anak-anak. 

b. Kurangnya ko lmunikasi: Olrang tua yang nelglelctful mungkin tidak 

belrkolmunikasi delngan anak-anak melrelka selcara telratur atau me lndalam. 
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Melrelka mungkin tidak me lngelksprelsikan minat pada pe lrasaan, ke lkhawatiran, 

atau prelstasi anak-anak. 

c. Tidak melmbelrikan dukungan elmolsio lnal: Po lla asuh nelglelctful selring kali tidak 

melmbelrikan dukungan e lmolsio lnal yang dipe lrlukan untuk pelrkelmbangan anak. 

Anak-anak mungkin me lrasa tidak dihargai atau tidak dicintai. 

d. Kurangnya aturan dan batasan: O lrang tua yang me lngadolpsi po lla asuh 

nelglelctful mungkin tidak me lmbelrlakukan aturan atau batasan yang ko lnsisteln. 

Anak-anak mungkin me lmiliki kelbelbasan yang belrlelbihan, yang dapat 

belrdampak nelgatif pada pelrilaku dan pelrkelmbangan melrelka. 

e. Kurangnya pe lrhatian telrhadap kelbutuhan fisik: Po lla asuh nelglelctful dapat 

melngakibatkan kurangnya pe lrhatian te lrhadap kelbutuhan fisik anak-anak, 

telrmasuk makanan, tidur, ke lbelrsihan, dan pelrawatan kelselhatan. 

Dimelnsi po lla asuh nelglelctful melmiliki belbelrapa ciri-ciri utama, se lpelrti 

yang dijellaskan o llelh Baumrind:
53

 

a. Pelrhatian Telrbatas: O lrang tua yang me lnelrapkan po lla asuh nelglelctful selringkali 

kurang melmbelrikan pelrhatian yang cukup ke lpada anak-anak melrelka. Melrelka 

mungkin tidak te lrlibat selcara elmolsio lnal atau fisik dalam ke lhidupan anak-anak 

melrelka. 

b. Kurangnya Aturan dan Batasan: O lrang tua nelglelctful celndelrung tidak me lmiliki 

aturan atau batasan yang je llas dalam pelngasuhan anak. Melrelka mungkin tidak 

melmiliki harapan atau tuntutan yang je llas telrhadap pelrilaku anak-anak me lrelka. 

c. Kurangnya Keltelrlibatan Elmolsio lnal: Po lla asuh nelglelctful selringkali dicirikan 

ollelh kurangnya ke ltelrlibatan elmolsio lnal yang kuat antara o lrang tua dan anak-
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anak. Olrang tua mungkin tidak melrelspo lns kelbutuhan elmolsio lnal anak-anak 

melrelka. 

d. Keltidakpeldulian te lrhadap Kelseljahtelraan Anak: O lrang tua nelglelctful mungkin 

tidak melmelnuhi kelbutuhan dasar anak-anak me lrelka, selpelrti nutrisi, pe lrawatan 

kelselhatan, atau pe lndidikan. Melrelka juga mungkin tidak me llindungi anak-anak 

dari poltelnsi bahaya. 

Dimelnsi polla asuh nelglelctful adalah salah satu dari e lmpat gaya po lla asuh 

yang diidelntifikasi dalam te lolri polla asuh o llelh Diana Baumrind.
54

 Gaya ini 

celndelrung melmiliki karakte lristik belrikut: 

a. Keltidakpeldulian: O lrang tua delngan gaya po lla asuh nelglelctful celndelrung tidak 

melmbelrikan pelrhatian yang cukup pada anak-anak melrelka. Melrelka mungkin 

tidak telrlibat selcara elmolsio lnal atau fisik delngan anak-anak melrelka. 

b. Kurangnya Aturan dan Batasan: O lrang tua yang me lngadolpsi gaya ini se lring 

kali tidak me lmbelrikan aturan atau batasan yang je llas kelpada anak-anak 

melrelka, yang dapat me lnye lbabkan keltidakpastian dan kelbingungan. 

c. Tidak Relspolnsif: Melrelka mungkin tidak me lrelspolns kelbutuhan elmo lsio lnal atau 

fisik anak-anak me lrelka delngan baik, dan se lring kali tidak ada dukungan 

elmolsio lnal yang ko lnsisteln. 

d. Keltidakpeldulian te lrhadap Pelndidikan: O lrang tua yang ce lndelrung nelgligeln 

dapat tidak me lmpelrhatikan pelndidikan anak-anak melrelka, yang dapat 

melnghambat pelrkelmbangan akadelmik anak. 

                                                           
54

 Baumrind, D. Ibid, 74. 



 
 

25 
 

e. Keltelrlibatan Relndah: Melrelka mungkin me lmiliki keltelrlibatan yang minim 

dalam kelhidupan anak-anak melrelka, baik dalam hal ke lgiatan, pelrtelmanan, atau 

pelrkelmbangan minat dan bakat anak. 

Polla asuh nelglelctful adalah salah satu tipe l polla asuh yang tidak me lmadai, 

di mana o lrang tua tidak me lmbelrikan cukup pelrhatian, pelrawatan, atau 

pelngawasan yang dipe lrlukan telrhadap anak-anak melrelka. Belbelrapa fakto lr yang 

dapat melmpelngaruhi munculnya po lla asuh nelglelctful selcara luas diantaranya: 

a. Masalah Psiko llolgis Olrang Tua: Olrang tua yang me lngalami masalah psiko llolgis 

selpelrti delprelsi, kelcanduan, atau gangguan me lntal lainnya mungkin tidak 

mampu melmbelrikan pelrhatian yang me lmadai kelpada anak-anak me lrelka.
55

 

b. Kurangnya Pe lngeltahuan Olrang Tua: O lrang tua yang tidak me lmiliki 

pelngeltahuan yang cukup te lntang tugas-tugas pelrawatan anak atau tahap 

pelrkelmbangan anak mungkin me lngalami kelsulitan dalam me lmbelrikan 

pelrhatian yang me lmadai.
56

 

c. Strels dan Telkanan E lkolnolmi: Olrang tua yang me lngalami telkanan elko lnolmi atau 

strels finansial mungkin te lrlalu sibuk delngan masalah keluangan me lrelka dan 

tidak dapat me lmbelrikan waktu dan pe lrhatian yang cukup ke lpada anak-anak 

melrelka.  

d. Kurangnya Dukungan So lsial: Olrang tua yang me lrasa telrisollasi atau tidak 

melmiliki dukungan so lsial yang melmadai mungkin me lrasa kelselpian dan 

celndelrung melngabaikan anak-anak melrelka. 
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e. Keltelrbatasan Sumbe lr Daya dan Akse ls kel Layanan: Olrang tua yang tidak 

melmiliki aksels mudah kel layanan kelselhatan melntal, dukungan so lsial, atau 

sumbelr daya lainnya mungkin me lngalami kelsulitan dalam melngatasi tantangan 

yang melrelka hadapi dalam me lngasuh anak-anak melrelka.
57

 

Polla asuh nelglelctful adalah jelnis po lla asuh di mana o lrang tua tidak 

melmbelrikan pelrhatian atau pe lrawatan yang cukup ke lpada anak-anak me lrelka. Ini 

dapat melmiliki dampak yang selrius pada pe lrkelmbangan fisik, elmo lsio lnal, dan 

solsial anak. Untuk me lncelgah telrjadinya po lla asuh nelglelctful, belrikut adalah 

belbelrapa langkah yang dapat digunakan:
58

 

a. Pelndidikan O lrang Tua: E ldukasi olrang tua te lntang pelntingnya pe lran melrelka 

dalam kelhidupan anak adalah langkah pe lnting. O lrang tua pelrlu me lmahami 

pelrkelmbangan anak, ke lbutuhan melrelka, dan cara me lmbelrikan dukungan yang 

selsuai. 

b. Kolmunikasi: Telrjalinnya ko lmunikasi yang baik antara o lrang tua dan anak 

sangat pelnting. O lrang tua pelrlu melndelngarkan pe lrasaan dan kelbutuhan anak 

melrelka. Anak-anak harus me lrasa bahwa me lrelka dapat belrbicara de lngan o lrang 

tua melrelka telntang masalah apa pun. 

c. Jadwal Kelluarga: Me lmbuat jadwal kelluarga yang se limbang antara pelkelrjaan, 

selkollah, dan waktu be lrkualitas belrsama anak adalah pe lnting. Ini dapat 

melmbantu me lnghindari situasi di mana olrang tua telrlalu sibuk untuk 

melmbelrikan pelrhatian kelpada anak-anak melrelka. 
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d. Dukungan So lsial: Olrang tua pelrlu melmbangun jaringan dukungan so lsial yang 

selhat. Delngan bantuan dari te lman, kelluarga, atau ke llolmpo lk dukungan, o lrang 

tua dapat me lngurangi telkanan dan strels, yang dapat me lncelgah po lla asuh 

nelglelctful. 

e. Sellf-Carel: Olrang tua juga pe lrlu melrawat diri melrelka selndiri. Melrawat 

kelseljahtelraan fisik dan me lntal melrelka selndiri adalah langkah pe lnting untuk 

melnjadi olrang tua yang se lhat selcara elmo lsio lnal dan fisik. 

f. Melncari Bantuan Pro lfelsiolnal: Jika selolrang o lrang tua melrasa kelsulitan dalam 

melmelnuhi kelbutuhan anak melrelka atau me lmiliki masalah te lrtelntu yang 

melnghambat kelmampuan melrelka dalam belrpelran selbagai o lrang tua, me lrelka 

selbaiknya me lncari bantuan dari se lolrang pro lfelsio lnal kelselhatan me lntal atau 

selolrang kolnsellolr. 

B. Kenakalan Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Jahjah melndelfinisikan relmaja selcara te lpat bukanlah tugas yang mudah, 

karelna ada banyak sudut pandang yang dapat digunakan. Kata "re lmaja" belrasal 

dari bahasa Latin adollelscelnel yang belrarti pelrtumbuhan atau kelmatangan.
59

 

Banyak to lkolh te llah melncolba melmbelrikan delfinisi relmaja, selpelrti Delbrun yang 

melnggambarkan relmaja selbagai pelrioldel pelrtumbuhan antara masa kanak-kanak 

dan delwasa.
60

 Papalia dan O llds melnelgaskan pelngelrtian melngelnai masa re lmaja, ia 

melnye lbutkannya se lbagai fasel transisi pelrkelmbangan antara masa kanak-kanak 

dan delwasa, yang diawali se lkitar usia 12 atau 13 tahun dan be lrakhir pada usia 
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bellasan hingga awal dua puluh tahun.
61

 Anna Frelud, di sisi lain juga melnelgaskan 

bahwa pelrubahan psiko lselksual dan hubungan de lngan olrang tua se lrta pro lsels 

pelmbelntukan cita-cita selbagai bagian pelnting dalam pelrkelmbangan relmaja.
62

 

Badan Kelselhatan Dunia (WHOl) tellah melmbelrikan batasan ko lnselptual 

melngelnai siapa yang dapat dianggap se lbagai relmaja, delngan melngacu pada tiga 

kritelria: bio llolgis, psiko llolgis, dan so lsial elko lnolmi. Melrelka melnggambarkan relmaja 

selbagai individu yang me lngalami pelrkelmbangan dari pelrtama me lrelka 

melnunjukkan tanda-tanda selksual selkundelr hingga me lncapai kelmatangan se lksual 

(kritelria bio llolgis), me lngalami pelrkelmbangan psiko llolgis dan pelrubahan ide lntitas 

dari anak-anak me lnjadi delwasa (kritelria psiko llolgis), selrta melngalami transisi dari 

keltelrgantungan so lsial elkolnolmi yang tinggi me lnuju keladaan yang le lbih mandiri 

(kritelria solsial elko lnolmi).
63

 

Wirawan kelmudian melnjellaskan bahwa pelngelrtian relmaja selharusnya 

diselsuaikan delngan nilai-nilai budaya lo lkal. Di Indo lnelsia, selbagai co lnto lh, kita 

melnggunakan krite lria usia 11-24 tahun selbagai acuan, delngan pelrtimbangan 

selbagai belrikut:
64

 

1. Usia 11 tahun me lrupakan titik dimana tanda-tanda pelrkelmbangan fisik mulai 

tampak selcara umum. 

2. Di masyarakat Indo lnelsia, usia 11 tahun sudah dianggap selbagai tahap akil 

baligh, baik me lnurut tradisi maupun agama, se lhingga melrelka tidak lagi 

dipelrlakukan selbagai anak-anak. 
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3. Pada usia ini, kita mulai me llihat tanda-tanda pelrkelmbangan jiwa se lpelrti 

pelncapaian ide lntitas elgol, melncapai fasel gelnital dalam pelrkelmbangan 

psiko lselksual, selrta pelncapaian puncak pelrkelmbangan ko lgnitif dan mo lral. 

4. Batas usia 24 tahun adalah batas maksimal, me lmbelrikan kelselmpatan bagi 

melrelka yang hingga usia te lrselbut masih belrgantung pada o lrangtua dan be llum 

melmiliki hak-hak pelnuh selbagai o lrang delwasa. 

5. Status pelrkawinan juga belrpelran pelnting dalam me lnelntukan apakah se lselolrang 

masih dianggap selbagai relmaja atau tidak dalam delfinisi telrselbut. 

Masa relmaja melmiliki karaktelristik khusus yang me lmbeldakannya dari 

pelrioldel selbellum dan se lsudahnya. Melnurut Sidik Jatmika pe lrioldel ini sulit bagi 

relmaja dan o lrang tua me lrelka.
65

 Kelsulitan ini be lrasal dari pelrilaku relmaja yang 

melncakup belbelrapa hal belrikut: 

1. Relmaja mulai me lngelksprelsikan kelbelbasan dan hak me lrelka untuk belrpelndapat, 

yang terkadang dapat me lnciptakan keltelgangan dan ko lnflik, selrta me lnjauhkan 

melrelka dari kelluarga. 

2. Relmaja lelbih relntan telrpelngaruh o llelh telman-telman melrelka daripada ollelh 

olrangtua melrelka, selhingga melrelka selring me lngado lpsi pelrilaku dan prelfelrelnsi 

yang belrbelda dari ke lluarga, selpelrti dalam hal gaya be lrpakaian, gaya rambut, 

dan sellelra musik yang harus se llalu telrkini. 

3. Relmaja melngalami pe lrubahan fisik yang signifikan, te lrmasuk pelrtumbuhan 

dan pelrubahan dalam se lksualitas, yang bisa me lmunculkan pelrasaan se lksual 

yang melmbingungkan dan me lnakutkan. 
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4. Relmaja selring me lnjadi telrlalu pelrcaya diri dan e lmolsio lnal, selhingga sulit bagi 

melrelka melnelrima nasihat dan bimbingan dari o lrang tua. 

Sidik Jatmika juga menjelaskan bahwa kesulitan yang sering dialami 

remaja adalah bagian normal dari perkembangan mereeeaeka.
66

 Berikut ini beberapa 

kesulitan atau risiko yang mungkin dihadapi remaja: 

1. Variasi kondisi kejiwaan, di mana merelka bisa tampil pendiam dan cemberut 

pada satu waktu, namun gembira dan penuh keyakinan pada saat lain. Perilaku 

yang sulit ditebak ini bukan hal yang aneh dan perlu diwaspadai, terutama jika 

itu mengarahkan remaja ke kesulitan di sekolah atau dengan teman-teman 

merelka. 

2. Minat seksual dan eksplorasi alami. Ini adalah sesuatu yang umum dan sehat. 

Rasa ingin tahu tentang seksualitas dan munculnya hasrat seksual adalah hal 

yang wajar dan sehat. Perlu diingat bahwa tertarik pada seks itu sendiri adalah 

bagian normal dari perkembangan remaja. Hasrat seksual dan keinginan ini 

bisa mengarah pada berbagai tindakan seksual. 

3. Melakukan bolos selkolah. 

4. Perilaku anti-sosial, seperti gangguan, kelbolhongan, kekejaman, dan agresi. 

Penyelbabnya bervariasi dan sangat tergantung pada latar belakang budaya. 

Namun, penyebab mendasarnya seringkali melibatkan pengaruh buruk dari 

teman selbaya dan pola asuh yang kurang tepat, terutama jika terlalu ketat atau 

terlalu longgar, atau bahkan bisa karena kurangnya disiplin. 

5. Penyalahgunaan zat bius. 
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6. Psikosis, salah satu bentuk psikosis yang paling dikenal adalah skizofrenia. 

Dari belrbagai pe lnjellasan di atas, dapatlah dipahami me lngelnai belrbagai 

karaktelristik yang me lnjadi unik pada masa re lmaja.
67

 Karaktelristik-karaktelristik 

telrselbut telrmasuk: 

1. Masa relmaja se lbagai fasel pelnting pada masa re lmaja, pelntingnya pe lrioldel ini 

adalah karelna te lrjadi pelrkelmbangan fisik yang ce lpat diselrtai delngan 

pelrkelmbangan me lntal yang pelsat, telrutama di awal masa relmaja. Selmua 

pelrubahan ini me lmelrlukan pelnye lsuaian melntal selrta pelmbelntukan sikap, nilai, 

dan minat yang baru. 

2. Masa relmaja selbagai fasel pelralihan pada tahap ini, re lmaja bukan lagi anak-

anak, teltapi juga bukan o lrang delwasa. Jika relmaja belrtindak selpelrti anak-anak, 

ia akan dibelrikan panduan se lsuai delngan usianya. Se lbaliknya, jika re lmaja 

melncolba belrtindak selpelrti olrang delwasa, ia se lringkali dianggap te lrlalu belsar 

dan dihukum karelna belrpelrilaku selpelrti o lrang delwasa. Namun, status re lmaja 

yang ambigu ini juga me lmbelri melrelka kelselmpatan untuk melnco lba belrbagai 

gaya hidup dan melnelntukan pelrilaku, nilai, dan sifat yang se lsuai bagi me lrelka. 

3. Masa relmaja selbagai pelrioldel pelrubahan tingkat pe lrubahan dalam sikap dan 

pelrilaku sellama masa re lmaja seljalan delngan pelrubahan fisik. Keltika pe lrubahan 

fisik telrjadi delngan celpat, pelrubahan dalam sikap dan pe lrilaku juga te lrjadi 

delngan celpat. Jika pelrubahan fisik me llambat, pelrubahan dalam sikap dan 

pelrilaku juga mellambat. 

4. Masa relmaja se lbagai usia belrmasalah seltiap tahap pelrkelmbangan me lmiliki 

masalahnya se lndiri, teltapi masalah yang dihadapi re lmaja selringkali sulit diatasi 
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ollelh melrelka, baik laki-laki maupun pelrelmpuan. Melrelka selring me lrasa 

kelsulitan melngatasi masalah melrelka selndiri selsuai delngan kelyakinan melrelka. 

5. Masa relmaja selbagai masa pelncarian ide lntitas di awal masa relmaja, 

pelnye lsuaian delngan kellolmpo lk so lsial masih pelnting bagi anak-anak laki-laki 

dan pelrelmpuan. Namun, me lrelka mulai me lrindukan idelntitas pribadi dan tidak 

puas lagi delngan ke lsamaan delngan telman-telman melrelka dalam se lgala hal 

selpelrti selbellumnya. Status re lmaja yang ambigu ini me lnghadirkan dile lma yang 

melnye lbabkan me lrelka melngalami "krisis ide lntitas" atau masalah ide lntitas-elgol 

pada masa relmaja. 

6. Masa relmaja selbagai usia yang me lnimbulkan keltakutan anggapan stelreloltip 

budaya bahwa re lmaja suka belrbuat selsuka hati, tidak dapat dipe lrcayai, dan 

celndelrung me lrusak, melmbuat olrang delwasa yang harus me lmbimbing dan 

melngawasi kelhidupan relmaja melrasa takut dan tidak be lrsimpati te lrhadap 

pelrilaku relmaja yang no lrmal. 

7. Masa relmaja selbagai masa yang tidak re lalistik masa relmaja selring me llihat 

dunia mellalui kacamata be lrwarna melrah jambu, me lnginginkan diri me lrelka dan 

olrang lain me lnjadi selpelrti yang me lrelka inginkan daripada apa adanya, 

telrutama dalam hal harapan dan impian. Harapan dan impian yang tidak 

relalistik ini, baik untuk diri melrelka selndiri, kelluarga, atau te lman-telman, dapat 

melnye lbabkan pelningkatan elmolsi pada awal masa relmaja. 

8. Masa relmaja selbagai ambang delwasa seliring melndelkatnya usia de lwasa yang 

sah, relmaja se lring melrasa gellisah untuk me lninggalkan stelreloltip masa bellasan 

tahun dan me lmbelrikan kelsan bahwa me lrelka sudah hampir de lwasa. Me lrelka 

mulai folkus pada pelrilaku yang telrkait delngan status delwasa, selpelrti me lrolkolk, 
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minum-minuman kelras, melnggunakan o lbat-olbatan, dan te lrlibat dalam pelrilaku 

selksual yang bisa me lnjadi masalah. Melrelka melnganggap pelrilaku selmacam itu 

akan melnciptakan citra yang se lsuai delngan harapan me lrelka. 

Sellanjutnya, Gunarsa
68

 dan Mappiarel

69
 juga mellelngkapi pelnjellasan 

melngelnai karakte lristik relmaja selbagai belrikut: 

1. Masa relmaja awal, umumnya dihabiskan di bangku SMP (Se lkollah Melnelngah 

Pelrtama), ditandai o llelh: (a) keltidakstabilan e lmolsio lnal, (b) banyak masalah 

yang dihadapi, (c) fase l kritis, (d) mulai te lrtarik pada lawan je lnis, (el) 

munculnya rasa kurang pe lrcaya diri, dan (f) ke lcelndelrungan untuk 

melngelmbangkan pe lmikiran baru, melrasa gellisah, suka belrkhayal, dan suka 

melnye lndiri. 

2. Masa relmaja pelrtelngahan, biasanya dihabiskan di bangku SMA (Se lkollah 

Melnelngah Atas), me lmiliki ciri-ciri: (a) kelbutuhan yang sangat be lsar akan 

telman, (b) celndelrung narsistik dan cinta pada diri se lndiri, (c) keladaan 

kelbingungan dan ke ltidakpastian karelna adanya ko lnflik intelrnal, (d) mo ltivasi 

belsar untuk me lncolba hal-hal baru, dan (el) kelinginan untuk melnjellajah dunia di 

selkitarnya. 

3. Masa relmaja akhir, ditandai o llelh: (a) kelmatangan psikis dan fisik yang 

selmakin stabil, (b) pe lrkelmbangan pelmikiran relalistis dan sikap pandang yang 

baik, (c) kelmampuan yang le lbih matang dalam melnghadapi masalah, (d) 

pelningkatan kelstabilan elmolsio lnal dan kelmampuan melngelndalikan pe lrasaan, 

(el) pelmbelntukan ide lntitas selksual yang te ltap, dan (f) pe lningkatan pe lrhatian 

telrhadap tanda-tanda kelmatangan. 
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Belrdasarkan pandangan para ahli yang te llah diungkapkan, dapat 

disimpulkan bahwa masa re lmaja adalah pelrioldel pelralihan antara masa anak-anak 

dan delwasa. Me lskipun tubuh me lrelka mungkin te lrlihat "delwasa," pe lrlakuan 

telrhadap relmaja selbagai olrang delwasa selring kali tidak akan me lncelrminkan 

kelmatangan melrelka. Pelngalaman relmaja telrkait delngan dunia delwasa masih 

telrbatas, dan se lringkali melrelka melngalami geljollak elmolsio lnal, pelrtelntangan 

intelrnal, kelbingungan, dan ko lnflik diri. Cara relmaja melmandang pelngalaman-

pelngalaman ini akan me lmelngaruhi pelrilaku melrelka dalam melnghadapi situasi-

situasi telrselbut. 

Pada masa pe lrtumbuhannya, anak re lmaja melngalami pelrkelmbangan 

dalam kelelmpat aspelk yaitu:  

1. Fisik, yaitu pe lrtumbuhan dan pelrubahan yang telrjadi pada tubuh/badan/jasmani 

selselolrang. Pe lrkelmbangan fisik manusia te lrjadi melngikuti prinsip 

celphalo lcaudal, yaitu bahwa kelpala dan bagian atas tubuh be lrkelmbang le lbih 

dahulu dibandingkan de lngan bagian bawahnya. Se llain pelrubahan belntuk dan 

ukuran tubuh yang tampak mata pe lrkelmbangan fisik juga te lrjadi didalam tubuh 

antara lain de lngan belrkelmbangnya o ltolt dan tulang. Pe lrkelmbangan o ltolt dan 

tulang ini telrjadi pada masa anak-anak dan relmaja.
70

 

2. Intellelktual, yaitu be lrhubungan delngan kelmampuan belrfikir, telrjadi di dalam 

psikis seltiap o lrang. Pelrkelmbangan intellelktual sudah banyak dite lliti o llelh para 

ahli psiko llolg. Langkah yang se lring digunakan untuk me lngeltahui belsar 
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kelcilnya inte llelktual selselolrang adalah de lngan mellakukan tels Intellligelnt 

Queltielnt (IQ).
71

 

3. Solsiol elmolsio lnal, yaitu po lkolk bahasan yang saling be lrhubungan. Kelduanya 

sama-sama belrbicara telntang kelmampuan yang dimiliki ollelh selselo lrang dalam 

hubungan delngan selsama manusia. Pe lrkelmbangan so lsial me lrupakan 

pelncapaian kelmatangan dalam hubungan so lsial. Pelrkelmbangan so lsial dapat 

pula diartikan se lbagai pro lsels bellajar untuk me lnyelsuaikan diri telrhadap no lrma-

nolrma kellolmpo lk, mo lral dan tradisi me llelburkan diri me lnjadi satu kelsatuan dan 

saling belrkolmunikasi dan kelrja sama.
72

 

4. Spiritual, yaitu pe lrkelmbangan yang tidak bisa dipisahkan dari pe lrkelmbangan 

molral. Telolri pelrkelmbangan mo lral melmbelrikan landasan bagaimana 

pelmbelntukan mo lral yang baik dalam diri manusia hal ini be lrmanfaat dalam 

hubungannya de lngan selsama. Spiritual le lbih kelpada hubungan de lngan 

Tuhan.
73

 

2. Pengertian Kenakalan Remaja 

Pengertian kenakalan remaja yang diberikan oleh W. Sarwono Sarlito 

dalam bukunya “Adolescent Psychology” adalah suatu hubungan yang tidak 

sesuai dengan norma-norma yang telah ditetapkan, seperti yang ditetapkan oleh 

orang tua, masyarakat, dan praktik budaya. Terkadang ada orang yang 

menyimpang dari norma dengan pulang terlambat, merokok, minum terlalu 
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banyak, atau hamil di luar nikah.
74

 Sarwono mengatakan bahwa ada empat aspek 

kenakalan remaja yaitu:
75

 

1. Melanggar peraturan lalu lintas, mencuri, merampok, memperkosa, dan 

aktivitas ilegal lainnya. 

2. Ttindakan yang membahayakan diri sendiri atau orang lain, seperti 

mengemudi terlalu cepat, tidak mematuhi rambu lalu lintas, merokok, 

penggunaan narkoba, dan lain-lain. 

3. Pencurian, pelecehan, vandalisme, dan tindakan lain yang mengakibatkan 

kerugian materil terhadap ruang publik dan lembaga pendidikan. 

4. Konflik antar sekolah, perkelahian fisik antar siswa, dan perbuatan lain yang 

menimbulkan kerugian atau korban jiwa. Selama tahun-tahun pembentukan 

remaja, variabel lingkungan secara signifikan mempengaruhi cara mereka 

bertindak.  

Keltidakstabilan dalam ko lndisi relmaja melmbuat melrelka le lbih relntan 

telrhadap pelrilaku nelgatif, selpelrti kelnakalan relmaja. Melnurut Kartolno l, kelnakalan 

relmaja adalah ge ljala so lsial yang pato llo lgis pada relmaja, diselbabkan o llelh 

pelngabaian so lsial yang me lndolrolng pelrilaku yang me lnyimpang dari nilai dan 

nolrma masyarakat, me lrugikan diri selndiri dan o lrang selkitarnya.
76

 Kelnakalan 

relmaja melncakup pelrilaku selpelrti belrkellahi, kelluyuran, bo llols selkollah, dan pelrgi 

dari rumah tanpa pamit, serta me lngambil barang o lrang tua tanpa izin. Kelnakalan 

juga melncakup pelrilaku khusus selpelrti pelnyalahgunaan narko ltika, hubungan se lks 

                                                           
74

 Sarwono, S. W. Psikologi Remaja (Edisi Revisi, Jakarta: Rajawali Pers, 2016). 
75

 Sarwono, S. W. Psikologi Remaja (Cetakan ke-14, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016). 
76

 Kartono, Kartini. Ibid.  



 
 

37 
 

di luar nikah, pe lrgaulan belbas, dan pelmelrkolsaan. Felnolmelna kelnakalan relmaja 

selmakin umum te lrjadi dalam masyarakat mo ldelrn. 

 

Kolndisi dalam ke lluarga, selpelrti po lla kolmunikasi, ko lnflik inte lrnal, 

pelmelnuhan kelbutuhan, dan pelnelrapan disiplin, dapat dipe lngaruhi o llelh status 

solsial elkolnolmi kelluarga. Status so lsial elkolno lmi ini te lrcelrmin mellalui pelndidikan, 

pelndapatan, dan pe lkelrjaan o lrang tua. Olrang tua de lngan pelndidikan, pelndapatan, 

dan pelkelrjaan yang tinggi se lringkali dapat me lmbelrikan polla asuhan yang le lbih 

baik, yang pada gilirannya dapat me lnghasilkan pe lrkelmbangan anak yang le lbih 

baik. Aksels kelluarga ke llas atas melnunjukkan bahwa se ltiap sumbelr daya me lmiliki 

dampak polsitif pada po lla asuhan anak, se lrta intelnsitas ko lmunikasi di dalam 

kelluarga. 

Indrawati juga me lnjellaskan bahwa kelluarga delngan status so lsial elkolnolmi 

relndah celndelrung me lngalami keltidakseltaraan dalam kolmunikasi. Melnurut Ro lbelrt 

Melrtoln, kelluarga yang me lngalami disfungsi so lsial, umumnya me lmiliki status 

solsial elkolnolmi yang re lndah. Salah satu te lo lri yang melmbahas pelnyelbab pe lrilaku 

melnyimpang belrdasarkan status solsial elkolno lmi kelluarga adalah te lolri keltelgangan 

(strain thelolry).
77

 Telolri ini melnyatakan bahwa struktur so lsial dalam masyarakat 

dapat melmbelrikan te lkanan pada warga ne lgara untuk mellakukan pelrilaku 

melnyimpang kare lna keltidakselsuaian antara tujuan yang ingin dicapai dan cara 

yang telrseldia selcara lelgal untuk melncapai tujuan te lrselbut. Kelsimpulannya, 

keltidakselsuaian ini bisa me lnciptakan keltelgangan, telrutama jika relmaja tidak 
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mampu melncapai tujuan melrelka delngan cara yang se lsuai delngan harapan 

masyarakat. 

Telrdapat belbelrapa dimelnsi utama yang dapat me lmelngaruhi kelnakalan 

relmaja diantaranya:
78

 

1. Fakto lr Individu: Fakto lr-fakto lr ini telrkait delngan karaktelristik pribadi re lmaja, 

selpelrti tingkat ke lcelrdasan, tingkat elmo lsi, tingkat kelmandirian, dan tingkat 

kelcelrdasan elmo lsio lnal. 

2. Fakto lr Kelluarga: Fakto lr-fakto lr ini me llibatkan dinamika kelluarga, se lpelrti 

kualitas hubungan antara o lrang tua dan re lmaja, tingkat pelngawasan olrang tua, 

dan polla asuh yang dite lrapkan ollelh olrang tua. 

3. Fakto lr Lingkungan: Lingkungan te lmpat relmaja tumbuh juga dapat be lrpelran 

dalam kelnakalan relmaja, selpelrti telman selbaya, lingkungan se lkollah, dan 

lingkungan ko lmunitas. 

4. Fakto lr So lsial dan Elkolnolmi: Fakto lr-fakto lr ini melncakup isu-isu so lsial selpelrti 

kelmiskinan, keltidakseltaraan, dan aksels telrhadap layanan kelselhatan melntal. 

5. Fakto lr Budaya dan Me ldia: Pelngaruh budaya dan me ldia massa juga dapat 

melmainkan pelran dalam kelnakalan relmaja, selpelrti relprelselntasi me ldia telntang 

pelrilaku dellinikan atau ko lnflik so lsial. 

6. Fakto lr Psiko llo lgis: Belbelrapa relmaja mungkin me lngalami masalah psiko llolgis, 

selpelrti gangguan me lntal, yang dapat melningkatkan risiko l kelnakalan. 

Melnurut Sarwo lnol aspelk kelnakalan relmaja selbagai belrikut:
79

 

1. Kelnakalan yang me lnimbulkan ko lrban fisik pada o lrang lain, se lpelrti suka 

belrkellahi, mellakukan pelmelrkolsaan, pelmbunuhan, pelrampo lkan. 
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2. Kelnakalan yang me lnimbulkan ko lrban mate lri, selpelrti mellakukan pelrusakan, 

pelncurian, pelnco lpeltan, pelmelrasan. 

3. Kelnakalan sosial yang me lmbahayakan diri se lndiri dan o lrang lain se lpelrti 

mellacurkan diri, pelnyalahgunaan o lbat-olbatan, belrhubungan selks. 

4. Kelnakalan yang me llanggar aturan dan status selpelrti mellarikan diri dari rumah, 

melmbantah pelrintah olrang tua, melmbo llo ls. 

Dampak kelnakalan relmaja:
80

 

a. Bagi diri relmaja itu selndiri 

Akibat dari kelnakalan yang dilakukan o llelh relmaja akan belrdampak 

bagi dirinya se lndiri dan sangat me lrugikan baik fisik dan me lntal. Melskipun 

pelrbuatan itu bisa me lmbelrikan kelselnangan baginya akan te ltapi hal itu hanya 

kelbahagiaan se lsaat saja. Gaya hidup yang tidak te lratur juga melnjadikan dirinya 

mudah telrkelna pelnyakit dan me lrugikan fisiknya. Seldangkan dampak bagi 

melntal yaitu ke lnakalan relmaja telrselbut akan me lngakibatkan le lmahnya 

melntalitas, tidak stabil pe lmikiran dan kelpribadiannya. Selhingga hal itu akan 

telrus melnyimpang dari se lgi mo lral yang pada akhirnya akan me lnyalahi aturan 

eltika dan elste ltika. Dan hal itu akan te lrus belrlangsung sellama relmaja telrselbut 

tidak melmiliki olrang yang melmbimbing dan me lngarahkan. 

b. Bagi kelluarga 

Anak adalah se lolrang pelnelrus kelluarga yang nantinya akan me lmiliki 

tanggung jawab untuk me lnghidupi kelluarganya ke ltika o lrang tua sudah tidak 

mampu belkelrja. Apabila relmaja sellaku anak dalam ke lluarga be lrkellakuan 

melnyimpang dari ajaran agama, akan be lrakibat telrjadi keltidakharmo lnisan di 
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dalam kelkuarga dan be lrlanjut pada putusnya ko lmunikasi antara o lrang tua dan 

anak. Telntunya hal ini sangat tidak baik kare lna dapat melngakibatkan relmaja 

tidak beltah di rumah dan me lmilih untuk me lnghabiskan waktu belrsama te lman-

telmannya untuk be lrselnang-selnang delngan minum-minuman kelras atau 

melngkolnsumsi narko lba. Pada akhirnya ke lluarga akan me lrasa malu dan ke lcelwa 

atas apa yang te llah dilakukan o llelh relmaja. Padahal itu se lmua dilakukan hanya 

selbagai belntuk pellarian dan pellampiasan anak relmaja yang me lngalami 

kelkelcelwaan dalam kelluarganya. 

c. Bagi lingkungan masyarakat 

Apabila relmaja melmbuat o lnar dan me llakukan kelnakalan dalam 

kelhidupan masyarakat, maka hal te lrselbut akan belrdampak buruk bagi anak dan 

olrang tuanya. Masyarakat akan me lmbelrikan labell pada relmaja se lbagai anak 

yang suka me lmbuat kelolnaran, mabuk-mabukan atau juga me lngganggu 

keltelntraman masyarakat se ltelmpat. Relmaja akan dianggap se lbagai anak yang 

tidak belrmolral dan akan te lrus dipandang je llelk ollelh anggolta masyarakat. 

Adanya kelnakalan relmaja bukan belrarti tanpa se lbab, kelnakalan-kelnakalan 

telrselbut timbul karelna adanya fakto lr-fakto lr yang melndasarinya. Banyak fakto lr 

yang melnjadi pelnyelbab kelnakalan relmaja. diantaranya be lrasal dari fakto lr 

pribadi relmaja, kelluarga, masyarakat, dan juga selkollah. Untuk me lrubah 

selmuanya supaya me lnjadi no lrmal kelmbali melmbutuhkan waktu yang lama dan 

hati yang pelnuh kelikhlasan selrta kelsabaran. 
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3. Hubungan Antara Pola Asuh Neglectful dengan Kenakalan Remaja 

Anak dalam pro lsels pelrkelmbangannya melmiliki banyak belrbagai 

kelbutuhan yang pelrlu dipelnuhi, yaitu kelbutuhan primelr yang melncakup pangan, 

sandang, papan, kasih sayang, pe lrhatian, rasa aman dan pe lnghargaan te lrhadap 

dirinya selbagaimana telolri kelbutuhan dari Maslolw.
81

 Jika kelbutuhan-kelbutuhan 

telrselbut telrpelnuhi maka akan melmungkinkan anak melndapat pelluang 

melngaktualisasikan dirinya dan dapat me lnghadirkan masalah untuk 

melngelmbangkan se lluruh po ltelnsi selcara utuh. Dalam pelmelnuhan ke lbutuhan 

pelrkelmbangan relmaja banyak telrgantung dari cara lingkungan belrintelraksi 

delngan anak-anak. Melnurut Holrolwitz, pelrkelmbangan anak ditelntukan ollelh 

belrbagai fakto lr lingkungan yang saling belrintelraksi delngan individu, mellalui 

pelndelkatan yang sifatnya melmbelrikan pelrhatian, kasih sayang dan juga pelluang 

untuk melngaktualisasikan diri se lsuai delngan taraf dan ke lbutuhan 

pelrkelmbangannya.
82

 

Brolnfelnbelrnnelr melnjellaskan bahwa pe lrilaku manusia me lrupakan bagian 

dari kolmplelksitas elkolsistelm delngan belbelrapa asumsi dasar, diantaranya;
83

 (1). 

pelrilaku anusia te lrkait delngan kolntelks lingkungan, (2). inte lraksi timbal balik yang 

melnguntungkan antara manusia de lngan lingkungan, (3). inte lraksi manusia delngan 

lingkungan belrsifat dinamis, (4). inte lraksi manusia de lngan lingkungan te lrjadi 

dalam belrbagai lelvell dan telrgantung pada fungsinya. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang sudah ada, Ada sejumlah hasil yang 

dapat mengarah pada penelitian lebih lanjut mengenai subjek ini. Pertama, 

terdapat beberapa bukti bahwa lingkungan remaja berkontribusi terhadap 

kenakalan remaja. Cara remaja bertindak dibentuk oleh lingkungan sekitar 

mereka, termasuk rumah dan sekolah. Untuk memerangi kenakalan remaja, sangat 

penting untuk menanamkan nilai-nilai moral yang baik melalui program 

pendidikan karakter lingkungan. Kedua, jaringan sistem kehidupan remaja yang 

saling berhubungan digambarkan secara indah dalam teori perkembangan ekologi 

Bronfenbrenner. Ketika mengembangkan program pendidikan karakter yang 

sukses bagi remaja, penting untuk mempertimbangkan konteks ekologis mereka, 

seperti yang ditunjukkan oleh penelitian ini. Pendidikan karakter yang 

dikhususkan pada lingkungan hidup remaja dapat dilaksanakan dengan lebih 

efektif dengan menggunakan metode ini. Ketiga, pendidikan karakter dapat 

diterapkan dalam ekosistem pembangunan seperti keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Generasi muda diyakini dapat meningkatkan akhlak dan perilakunya 

jika nilai-nilai karakter diintegrasikan ke dalam seluruh aspek kehidupannya.
84

 

Pelrlu diakui bahwa me lnjadi o lrang tua atau pe lndidik di jaman se lkarang 

sangatlah sulit. Pe lrtama, karelna selbagian be lsar o lrang tua jaman se lkarang be llum 

pelrnah melngalami situasi selpelrti saat ini pada masa ke lcilnya. Keldua, kare lna kita 

hanya celndelrung melniru pelndidikan yang dilakukan o llelh olrang tua kita dan yang 

keltiga sangat sulit jika kita harus me lngubah po lla pikir yang tradisio lnal melnjadi 

polla pikir yang se lsuai delngan tuntutan jaman se lkarang. Ollelh selbab itu selbagai 
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olrang tua helndaknya be llajar melmahami telolri elkollolgi untuk me lmbelrikan 

stimulasi yang telpat. 

Dalam te lolri elkollolgi melnurut Brolnfelnbrelnnelr intelraksi manusia dalam 

pelrkelmbangannya delngan lingkungan belrada dalam lima sistelm lingkungan yang 

pelnting, yaitu: mikrolsistelm, melsolsistelm, elksolsistelm, makrolsiste lm dan 

krolnolsistelm. Dimana dalam kolntinuitas/diskolntinuitas elkollolgi melmiliki pe lrhatian 

yang kelcil pada kolntinuitas/diskolntiunitas, yang lelbih melnelkankan pada 

pelrubahan dari pada stabilitas. Se lhingga banyak fakto lr lingkungan yang sangat 

kuat untuk melmpelngaruhi, delngan tanpa pelnelkanan pada tinjauan ko lgnisi. 

Belrdasarkan telolri elkollolgi di atas, telrdapat keltelrkaitan antara po lla asuh nelglelctful 

delngan kelnakalan relmaja. Po lla asuh nelglelctful yang ditelrapkan o llelh o lrang tua 

dapat belrdampak ne lgatif pada pelrkelmbangan. Hal te lrselbut dapat dilihat dari 

tingkat lingkungan mikro l, bahwa po lla asuh nelglelctful dapat melnyelbabkan relmaja 

melrasa tidak dicintai dan tidak dihargai o llelh olrang tua. Hal ini dapat 

melnye lbabkan relmaja melrasa marah, frustasi, dan ke lcelwa. Elmolsi-elmo lsi nelgatif 

telrselbutlah yang dapat me lndolrolng relmaja untuk me llakukan kelnakalan se lbagai 

belntuk pellampiasan.
85

 

C. Variable Penelitian 

Melnurut Sugiyo lnol, variabell pelnellitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari o lrang, o lbyelk atau kelgiatan yang me lmpunyai variasi te lrtelntu yang 

diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipe llajari dan ditarik ke lsimpulannya.
86

 Dalam 

pelnellitian ini melnggunakan dua variabe ll, yaitu variabell belbas dan variabe ll telrikat. 

Variabell belbas (indelpelndelnt variablel) atau variabell X adalah variabe ll yang 
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dipandang selbagai pelnye lbab munculnya variabe ll telrikat yang diduga se lbagai 

akibatnya. Seldangkan variabe ll telrikat (delpelndelnt variablel) atau variabe ll Y adalah 

variabell (akibat) yang dipradugakan, yang be lrvariasi melngikuti pelrubahan dari 

variabell-variabell belbas. Hal itu umumnya me lrupakan kolndisi yang ingin kita 

ungkapkan dan jellaskan (Kelrlingelr).
87

 

1. Variabell belbas (Indelpelndelnt)  : Polla Asuh Nelglelctful (X) 

2. Variabell telrikat (Delpelndelnt)  : Kelnakalan Relmaja (Y) 

D. Kerangka Teoritis 

Pelnellitian ini me lnggunakan dua variabe ll, yaitu variabell belbas dan variabell 

telrikat. Variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah po lla asuh nelglelctful (X) 

seldangkan variabell te lrikat adalah kelnakalan relmaja (Y). Pelnellitian yang dilakukan 

yaitu untuk me lnguji hipo ltelsis dan melngeltahui apakah ada hubungan antara po lla asuh 

nelglelctful (X) delngan kelnakalan relmaja (Y). Untuk hubungan ke ldua variabe ll 

telrselbut dapat dilihat dari ke lrangka telolritis belrikut ini: 

 

Gambar 2.1 Hubungan Antara Pola Asuh Neglectful dengan Kenakalan Remaja  

X: Polla Asuh Nelglelctful  

Y: Kelnakalan Re lmaja  

R: Kolrellasi X telrhadap Y 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipoltelsis dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

- Hipoltelsis Noll (Ho): Tidak ada hubungan signifikan antara po lla asuh nelglelctful 

dan tingkat kelnakalan relmaja pada siswa MTsN 4 Nganjuk. 

- Hipoltelsis Altelrnatif (Ha): Ada hubungan signifikan antara po lla asuh nelglelctful 

dan tingkat ke lnakalan relmaja pada siswa MTsN 4 Nganjuk.


